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Identifikasi hutan mangrove yang dimanfaatkan sebagai tempat wisata 

berupa attraction, accessibility, accommodation, amenity, dan ancillary 

diperlukan untuk menarik minat pengunjung.  Wisata dapat berkembang dengan 

baik melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang 

dilakukan oleh Pokdarwis sebagai pengelola wisata tersebut.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan daya tarik wisata yang terdapat di Hutan 

Mangrove Sriminosari Kabupaten Labuhan Maringgai dan menganalisis peran 

Pokdarwis dalam pengelolaan wisata.  Penelitian dilakukan pada Oktober sampai 

November 2022 di Desa Sriminosari, Labuhan Maringgai, Lampung Timur.  

Metode yang digunakan adalah observasi, wawancara, wawancara kuesioner, dan 

studi dokumentasi yang kemudian dianalisis secara deskriptif.  Daya tarik yang 

ada adalah spot foto, tracking, wahana bermain anak, kegiatan susur sungai, 

kegiatan menanam, memancing, mengamati flora dan fauna, dan pemandangan 

sunset atau langit sore.  Aksesibilitas berupa jalan beraspal dan jalan tanah 

berpasir serta terdapat jembatan dengan kondisi baik..  Wisata ini juga memiliki 

homestay akan tetapi belum dikelola dengan baik serta terdapat fasilitas tambahan 

lainnya seperti warung, gazebo, toilet, tempat parkir, tempat sampah dengan 

kondisi yang baik.  Akan tetapi musala yang terdapat lokasi wisata sangat tidak 

layak sehingga perlu diperbaiki.  Pokdarwis dalam mengembangkan wisata 

didukung oleh stakeholder yaitu Dinas Pariwisata Lampung Timur, Kementerian 

Kelautan dan Perikanan, pemerintah setempat serta selalu melibatkan masyarakat 

sekitar dalam kegiatan wisata.  Peran Pokdarwis dalam planning, organizing, 

actuating, dan controlling terhadap aspek wisata secara keseluruhan tidak ada 

perbedaan nyata.  Pokdarwis memerlukan penguatan kelembagaan dan menambah 

jaringan kerja sama dengan stakeholder dalam mengembangkan wisata.  
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ABSTRACT 

 

 

 

The Role of Pandan Alas Tourism Awareness Group in the Management of the 

Sriminosari Mangrove Forest, Labuhan Maringgai District,  

East Lampung Regency 

 

By 

 

Endri Lisnawati 

 

 

Identification of mangrove forests that are used as tourist attractions in the 

form of attraction, accessibility, accommodation, amenity, and ancillary is needed 

to attract visitors.  Tourism can develop well through planning, organizing, 

implementing and monitoring carried out by Pokdarwis as the tourism manager.  

This study aims to explain the tourist attractions in the Sriminosari Mangrove 

Forest, Labuhan Maringgai Regency and the role of Pokdarwis in tourism 

management.  The research was conducted from October to November 2022 in 

Sriminosari Village, Labuhan Maringgai, East Lampung.  This study aims to 

describe the tourist attractions in the Sriminosari Mangrove Forest, Labuhan 

Maringgai Regency and analyze the role of Pokdarwis in tourism management.  

The research was conducted from October to November 2022 in Sriminosari 

Village, Labuhan Maringgai, East Lampung.  The methods used were 

observation, interviews, questionnaire interviews, and documentation studies 

which were then analyzed descriptively.  The attractions are photo spots, tracking, 

children's playgrounds, river crossing activities, planting activities, fishing, 

observing flora and fauna, and views of the sunset or evening sky.  Accessibility is 

in the form of paved roads and sandy dirt roads and there are bridges in good 

condition.  This tour also has a homestay but has not been managed properly and 

there are other additional facilities such as stalls, gazebos, toilets, parking lots, 

trash bins in good condition.  However, the prayer room which has a tourist 

location is not very feasible so it needs to be repaired.  Pokdarwis in developing 

tourism is supported by stakeholders, namely the East Lampung Tourism Office, 

the Ministry of Maritime Affairs and Fisheries, the local government and always 

involves the local community in tourism activities.  The role of Pokdarwis in 

planning, organizing, actuating, and controlling aspects of tourism as a whole has 

no real difference.  Pokdarwis requires institutional strengthening and increasing 

cooperation networks with stakeholders in developing tourism. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

Mangrove menjadi salah satu komponen ekosistem pesisir yang unik dan 

berperan penting dalam segi ekologi maupun ekonomi penduduk sekitar 

(Indrayanti et al., 2015).  Masyarakat pesisir memanfaatkan ekosistem mangrove 

sebagai tempat wisata dengan pemandangan alam yang masih alami (Turisno et 

al., 2018; Ambarwati, 2020; Susanti et al., 2021).  Aktivitas pemanfaatan tersebut 

sebagai tempat penelitian, tracking, piknik, camping, berperahu, bird watching 

dan memancing (Purwowibowo dan Santoso, 2018; Abubakar et al., 2019).  

Pemanfaatan hutan mangrove sebagai tempat wisata memerlukan adanya 

identifikasi terkait objek daya tarik untuk menciptakan tempat wisata yang 

menarik.  Identifikasi tersebut meliputi fasilitas seperti masjid, spot foto yang unik 

dan menarik, tempat bermain anak, dan lain sebagainya.   

Suatu objek wisata yang memadai dapat menarik wisatawan karena semakin 

tinggi kualitasnya akan berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan (Saway et al., 

2021).  Hal tersebut juga dipengaruhi oleh kualitas layanan yang diperoleh di 

lokasi wisata, sehingga penentuan potensi wisata dan daya tarik objek wisata 

diminati wisatawan (Febryano dan Rusita, 2018).  Adanya minat yang tinggi akan 

memberikan dampak pada peningkatan perekonomian masyarakat.  Dampak lain 

dari adanya ragam bentuk pemanfaatan ekosistem mangrove mengakibatkannya 

menjadi rentan dan mengalami kerusakan.  Oleh karena itu, ekosistem mangrove 

yang dijadikan tempat wisata memerlukan pengelolaan dan penanganan yang 

tepat (Alwidakdo et al., 2014). 

Pengelolaan hutan mangrove harus banyak melibatkan masyarakat yang 

tinggal di sekitar hutan.  Keterlibatan masyarakat sebagai stakeholder dalam 

mengelola sumber daya memiliki kedudukan penting untuk keberlanjutan hutan 
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mangrove (Yatmaja, 2019).  Salah satu pemegang izin dalam pengelolaan hutan 

mangrove adalah Kelompok Sadar Wisata atau Pokdarwis (Kagungan et al., 

2021).  Pokdarwis menjadi komponen masyarakat yang memiliki peran penting 

dalam meningkatkan dan mengelola kegiatan wisata yang ada di daerahnya (Putra, 

2013).  Peran penting Pokdarwis dapat dilihat melalui manajemen perencanaan 

yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuating), dan pengawasan (controlling).  Keempat unsur tersebut menjadi hal 

utama dalam pengelolaan wisata mangrove yang dilakukan Pokdarwis sehingga 

memerlukan identifikasi guna mengetahui peran dan daya tarik yang ada di lokasi 

wisata.  Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan permasalahan yang 

terjadi di lokasi penelitian sebagai berikut: 

1. Perlu mendeskripsikan objek daya tarik wisata yang ada di hutan mangrove 

Desa Sriminosari. 

2. Perlu memperbandingkan peran kelompok sadar wisata dalam pengelolaan 

hutan mangrove khususnya terhadap variabel attraction, accessibility, 

accommodation, amenity, dan ancillary. 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan objek daya tarik yang ada di wisata mangrove Desa 

Sriminosari. 

3. Menganalisis perbandingan peran kelompok sadar wisata dalam pengelolaan 

hutan mangrove di Desa Sriminosari khususnya terhadap variabel attraction, 

accessibility, accommodation, amenity, dan ancillary. 

 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Hutan mangrove memiliki berbagai macam potensi sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai tempat wisata.  Potensi wisata mangrove yang unik menjadi 

daya tarik wisatawan untuk datang berkunjung.  Hal tersebut berdampak pada 

peningkatan perekonomian masyarakat, akan tetapi  juga dapat menyebabkan 

penurunan ekologi mangrove sehingga memerlukan pengelolaan yang tepat.  

Pengelolaan tersebut tidak terlepas dari adanya peran serta masyarakat, khususnya 
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kelompok yang memegang izin.  Salah satunya adalah peran Pokdarwis dalam 

mengelola hutan mangrove.  Peran Pokdarwis dapat dilihat dari keterlibatannya 

dalam manajemen POAC yang akan memberikan dampak terhadap sumber daya 

dan kegiatan yang sedang diusahakan.  Hal tersebut memerlukan identifikasi lebih 

lanjut untuk mengetahui peran Kelompok Sadar Wisata dalam pengelolaan hutan 

mangrove.  Oleh karena itu, diagram alir kerangka pemikiran digambarkan pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran  

Kinerja Objek Daya Tarik Wisata 

Attraction Accessibility Accommodation Amenity Ancillary 

Peran Pokdarwis 
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wisata mangrove  
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Desa Sriminosari terletak di Kecamatan Labuhan Maringgai memiliki 

penduduk sebanyak 6.771 jiwa dengan jumlah laki-laki sebanyak 3.445 orang dan 

perempuan 3.326 orang.  Jumlah kepala keluarga (KK) sebanyak 2.167 orang.  

Desa ini memiliki satu Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) dan enam 

Kelompok Tani dengan tujuh industri kayu, satu Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) dan empat industri anyaman (Rahmawati et al., 2021).  Desa ini 

memiliki luas wilayah sebesar 1.250 ha dan berbatasan dengan Desa Srigading di 

sebelah utara, Laut Jawa di sebelah timur, Desa Labuhan Maringgai di sebelah 

selatan, dan Desa Way Bandar di sebelah barat.  Penduduk di desa ini memiliki 

mata pencaharian sebagai petani, nelayan, buruh tani, Pegawai Negeri Sipil 

(PNS), dan wiraswasta.  Luas hutan konservasi yang dimiliki desa ini sebesar 675 

ha dengan luasan mangrove sebesar 365,21 ha² (BPDASWSS, 2020).  

Hutan mangrove Desa Sriminosari memiliki berbagai jenis tumbuhan yaitu 

pandan laut (Pandanus sp.), ketapang (Terminalia catappa), kelapa (Cocos 

nucifera L.), cemara laut (Casuarina equisetifolia), lamtoro (Leucaena 

leucocephala), api-api (Avicennia marina), bakau (Rhizophora mucronata), waru 

(Hibiscus tiliaceus) akasia (Acacia mangium), bidara laut (Strychnos ligustrina) 

dan butun (Barringtonia asiatica) (Tyas, 2020). Secara keseluruhan kawasan 

hutan mangrove Desa Sriminosari didominasi oleh jenis Rhizophora spp. dan api-

api (Avicennia marina.  Ekosistem mangrove tersebut memiliki potensi wisata air 

dan pantai.   

Potensi wisata Hutan Mangrove Pandan Alas merupakan hutan wisata 

mangrove dengan nuansa rindang yang berasal dari pepohonan mangrove serta 

tanaman lainnya yang tumbuh di daerah sekitar.  Lokasi hutan wisata yang ada 
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dipercantik dengan beragam spot berswafoto, gazebo, dan taman untuk bermain 

atau sekadar bersantai bagi para pengunjung.  Selain itu, disediakan alat 

transportasi perahu untuk menyisir rimbunnya pepohonan mangrove menuju 

pantai sekitar dan terdapat track jembatan sepanjang 150 m.   

Hutan mangrove tersebut juga memiliki beraneka macam biota seperti 

kepiting wideng, ikan glodok, burung bangau dan kepiting mimi.  Mangrove 

Pandan Alas terletak di Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan Maringgai, 

Kabupaten Lampung Timur, dengan luasan area sebesar 286 ha yang potensial 

untuk dikembangkan.  Lokasi wisata memiliki jarak yang tidak jauh dari pusat 

kota ke Kabupaten Lampung Timur dan memerlukan waktu 2-3 jam untuk sampai 

di lokasi.  Setelah menempuh perjalanan tersebut, masih terdapat sekitar 2 km 

jalan masuk ke lokasi dari jalan utama (Puspitaningrum dan Oktavianti, 2021). 

Pengembangan wisata hutan mangrove dimulai tahun 2018 dengan membuat 

tempat pelestarian baru yang diberikan nama wisata Hutan Mangrove Pandan 

Alas dan menambah fasilitas seperti gazebo, tempat berfoto, rumah makan dan 

berkeliling hutan mangrove dengan menggunakan speedboat.  Pengembangan ini 

bertujuan untuk pariwisata maju dan berkembang ke arah yang lebih baik dari segi 

kualitas sarana prasarana dan memberikan manfaat secara ekonomi bagi 

masyarakat sekitar.  Pengembangan wisata juga membuat masyarakat Desa 

Sriminosari ikut serta bergotong-royong menjadikan kawasan hutan mangrove 

sebagai tempat wisata yang edukatif bagi para wisatawan lokal maupun 

mancanegara (Rinnanik dan Mustofa, 2021).  

 

 

2.2. Peran 

Peran memiliki arti sebagai aspek dinamis kedudukan atau status seseorang 

yang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya sehingga 

seseorang tersebut memiliki peranan.  Status sebagai sekumpulan hak dan 

kewajiban yang dimiliki oleh seseorang sesuai kedudukannya.  Pada hakikatnya 

peran memiliki arti sebagai rangkaian perilaku dari suatu jabatan tertentu.  

Perilaku ini dapat mempengaruhi peran yang dijalankan, namun seharusnya tidak 

ada perbedaan dari peran yang dimainkan oleh pimpinan tingkat atas, menengah 

maupun bawah karena akan memiliki peran yang sama.  Peran yaitu tindakan atau 
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perilaku dari seseorang yang menempati suatu posisi di dalam status sosial dengan 

syarat-syarat terdapat norma-norma yang dihubungkan dengan posisi seseorang 

dalam masyarakat.  Hal ini memiliki arti bahwa terdapat rangkaian peraturan-

peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.  Peran 

juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu dalam sosial masyarakat, di mana 

sikap dinamis yang dilakukan dalam kehidupan berkelompok kemudian akan 

terjadi interaksi antara anggota masyarakat yang satu dengan lainnya serta adanya 

hubungan antara masyarakat ini disebut dengan peran (Diana et al., 2017).  

Setiap orang dalam suatu organisasi memiliki ragam karakteristik dalam 

menjalankan tugas, kewajiban atau tanggungjawab yang telah diberikan. Dengan 

peran yang ada, individu maupun organisasi akan berperilaku sesuai harapan dari 

lingkungannya sehingga peran sebagai tuntutan yang diberikan secara struktural 

(norma-norma, harapan, dan tanggung jawab).  Definisi tersebut mengartikan 

bahwa terdapat serangkaian tekanan dan kemudahan yang menghubungkan dalam 

mendukung fungsi suatu organisasi.  Kepribadian seseorang juga dapat 

mempengaruhi bagaimana peran yang harus dijalankan.  Konsepsi peran 

mencakup tiga hal yaitu kepercayaan, harapan, dan pelaksanaan peran.  

Kepercayaan seseorang dalam menjalankan peran mengenai hal yang dilakukan 

dalam suatu situasi tertentu.  Individu lain memiliki harapan peran sebagai 

terhadap seseorang yang menduduki posisi tertentu mengenai bagaimana 

seharusnya bertindak.  Selanjutnya dalam peran terdapat pelaksanaan peran yaitu  

perilaku sesungguhnya dalam menjalankan tugas, hak, dan kewajibannya.  Jika 

ketiganya diterapkan secara serasi maka akan terjadi interaksi sosial yang baik 

sehingga tercapai kesinambungan dan kelancaran tujuan yang diinginkan 

(Lantaeda et al., 2017).  Seseorang yang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai 

dengan kedudukan atau statusnya, maka dapat dikatakan telah menjalankan 

perannya, namun jika peran yang dijalankan tidak mencerminkan harapan yang 

diinginkan akan memicu timbulnya konflik peran (Ashidiqie, 2020; Gunawan dan 

Ramdan, 2012). 
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2.3. Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 

Kelompok memiliki arti sebagai sekumpulan individu dengan kesadaran 

ikatan pada setiap anggotanya sehingga terjadi interaksi di dalamnya.  Terdapat 

dua tanda psikologi dalam kelompok, yaitu adanya rasa terikat atau merasa 

sebagai bagian dari kelompok tersebut (sense of belonging) dan ketergantungan 

hasil dari setiap anggota sehingga akan saling terikat.  Kelompok terbagi menjadi 

beberapa kelas, yaitu kelompok primer dan sekunder.  Kelompok primer adalah 

suatu kelompok yang hubungan dan kerjasama., sedangkan kelompok sekunder 

anggotanya tidak memiliki keakraban dalam hubungannya, bersifat tidak personal, 

dan tidak menyentuh hati (Rahmawati, 2022).  Hal ini berdasarkan komunikasi 

yang bersifat mendalam dan meluas.  Selain itu, terdapat kelompok rujukan yang 

memiliki arti sebagai alat untuk membentuk diri atau menentukan sikap sehingga 

memiliki fungsi komparatif, normatif, dan perspektif.  Kelompok perspektif 

sebagai kelompok yang mengacu pada strategi yang dilakukan seperti diskusi 

meja bundar, parlementer, symposium, dan sebagainya.  Akan tetapi, kelompok 

deskriptif memiliki proses pembentukan secara alami yaitu berdasarkan tujuan, 

ukuran, pola komunikasi sehingga dibedakan menjadi tiga bagian yaitu untuk 

memecahkan masalah, menjadi acara pokok, dan menciptakan identitas sosial 

baru.  Kelompok terbentuk karena terdapat naluri antar individu dan kesepakatan 

untuk mewujudkan suatu tujuan yang ingin dicapai sehingga terjadi komunikasi 

dalam pembentukannya.  Komunikasi ini membuat ikatan dan timbal balik 

sebagai pengaruh psikologisnya.    

Teori terbentuknya kelompok dapat berdasarkan kedekatan (propinquity 

theory), aktivitas, keseimbangan (balance theory of group formation), pertukaran, 

alasan praktis, kesepakatan, hasrat sosial dan tenaga.  Invancevich (2014) 

mengemukakan bahwa kelompok terbagi menjadi dua bagian yaitu formal dan 

informal yang dapat dilihat dari kedekatan atau keseragaman dalam sikap, 

perilaku, dan kinerja.  Suatu kelompok harus memiliki kekompakan (kohesif) 

karena akan menjadi satu kesatuan yang menampakkan diri dengan faktor berbeda 

tetapi terus membantu satu sama lain, serta terus termotivasi untuk tetap berada 

dalam kelompok tersebut (Robbins dan Judge, 2015).  Tinggi rendahnya 

kekompakan kelompok ditentukan dengan faktor lamanya waktu bersama, masa 



8 

 

 

awal yang parah, besaran kelompok, dan ancaman dari luar.  Kekompakan juga 

diperkuat dengan interaksi tatap muka, jumlah partisipan, maksud dan tujuan, 

serta kemampuan dalam menumbuhkan karakter anggotanya sehingga dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan dan efektivitas komunikasi kelompok.  

Salah satu kelompok yang ada di masyarakat adalah Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis).  Kelompok tersebut merupakan suatu kelompok yang dibentuk untuk 

menunjang kepariwisataan di suatu daerah dan merupakan program pemerintah 

dalam melibatkan masyarakat di bidang pariwisata.  Kelompok ini merupakan 

kelembagaan di tingkat masyarakat yang mempunyai peran dan kontribusi penting 

untuk mengembangkan pariwisata daerah (Purwanti, 2019).  Pokdarwis tidak 

hanya harus memiliki rasa peduli dan tanggung jawab, tetapi juga harus memiliki 

peran sebagai penggerak dalam mendukung terciptanya pengelolaan pariwisata 

yang efisien dan berkelanjutan.  Upaya menciptakan pengelolaan yang diinginkan 

harus senantiasa memberikan dukungan terhadap keberadaan Pokdarwis dan perlu 

adanya binaan sehingga dapat memberikan peran yang lebih efektif dalam 

mewujudkan lingkungan dan perkembangan kegiatan kepariwisataan di wilayah 

tersebut (Mastika et al., 2019). 

Kegiatan yang dilakukan Pokdarwis dalam mengelola sumber daya harus 

memiliki manajemen yang baik dan terarah serta melakukan fungsi manajemen 

dengan benar.  Fungsi-fungsi tersebut terdiri dari perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan 

(controlling).  Selain melaksanakan fungsinya dengan baik, Pokdarwis juga harus 

menyediakan sarana dan prasarana yang ramah lingkungan di lokasi wisata 

sehingga dapat menciptakan keindahan dan kenyamanan pada destinasi wisata 

(Nugroho et al., 2020).  Hal tersebut merupakan salah satu peran esensial yang 

dimiliki oleh Pokdarwis untuk mengembangkan program atraksi wisata yang 

sedang dikelola (Murianto et al., 2020).   

Peran untuk menopang perkembangan dan pertumbuhan destinasi wisata 

harus terus dikembangkan secara kualitas maupun kuantitas serta harus adanya 

dukungan dari pihak-pihak terkait (Hurriyani dan Lestari, 2020).  Pihak-pihak 

yang dimaksud meliputi pihak pemerintah, swasta dan masyarakat yang memiliki 

peran dan fungsi masing-masing serta harus saling bekerjasama dengan baik.  
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Dari ketiga pihak tersebut, masyarakat memiliki kedudukan dan peran penting 

dalam mendukung keberhasilan pembangunan sehingga dalam program 

pembangunan yang dilaksanakan harus memperhatikan posisi, potensi dan peran 

masyarakat sebagai subjek atau pelaku pengembangan yang pada kesempatan ini 

adalah Pokdarwis (Karim et al., 2017).  Keterlibatan kelompok tersebut dalam 

pembibitan mangrove dan ekowisata merupakan indikasi lain dari peningkatan 

kapasitas masyarakat yang bertujuan untuk mengembangkan dukungan yang kuat 

terhadap pengelolaan mangrove yang berkelanjutan dan meningkatkan mata 

pencaharian masyarakat lokal sehingga dapat mengurangi tekanan terhadap 

mangrove (Febryano et al., 2014).  

Pokdarwis dibentuk dari salah satu program pemerintah dengan melibatkan 

masyarakat untuk mendukung pengembangan wisata di suatu daerah dan di 

dalamnya menerapkan Sapta Pesona Wisata (Karim et al., 2017).  Sapta pesona 

menjadi konsep sadar wisata yang diterapkan dengan tujuan untuk menarik minat 

wisatawan berkunjung (Hamzah dan Utomo, 2016).  Konsep tersebut terdiri dari 

tujuh unsur yaitu aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah tamah dan kenangan 

adalah hal penting yang harus diterapkan oleh Pokdarwis untuk menciptakan 

kondisi lingkungan yang kondusif (Ngare, 2014; Wijaya et al., 2016).   

Pokdarwis memiliki struktur organisasi yang terdiri dari ketua, sekretaris, 

bendahara, ketua-ketua seksi dan anggota.  Masing-masing menjalankan tugasnya 

sesuai dengan pembagian tugas yang telah diberikan. Tugas tersebut meliputi 

perencanaan, pelayanan wisata, pengelolaan, dan evaluasi tugas. Pembagian tugas 

tersebut dapat memberikan manfaat dan kontribusi yang baik untuk menciptakan 

produk yang bervariasi dan menarik bagi wisatawan (Murianto et al., 2020).  

Kontribusi Pokdarwis dalam pengelolaan dapat melaksanakan berbagai jenis 

kegiatan yang disesuaikan dengan keadaan dan kondisi masing-masing kelompok, 

tetapi semua jenis kegiatan harus diarahkan untuk hal-hal berikut: 

1. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan anggota Pokdarwis 

2. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan pada anggota dalam mengelola 

pariwisata  

3. Mendorong atau memotivasi masyarakat untuk menjadi tuan rumah yang baik 

bagi wisatawan 
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4. Mendorong atau memotivasi masyarakat dalam meningkatkan daya tarik 

pariwisata setempat melalui upaya perwujudan Sapta Pesona 

5. Mengumpulkan, mengolah dan memberikan pelayanan informasi mengenai 

pariwisata kepada wisatawan dan masyarakat setempat 

6. Memberikan masukan kepada aparat pemerintah yang berwenang dalam 

bidang kepariwisataan.   

Pokdarwis tidak hanya fokus pada tata kelola destinasi wisata, namun juga 

perlu memperhatikan strategi dalam mengembangkan sumber daya manusia 

(Yatmaja, 2019).  Sumber daya manusia dapat dikembangkan dengan melibatkan 

masyarakat dan stakeholder lainnya pada proses perencanaan hingga pengelolaan 

aktivitas wisata yang memperkuat upaya pengembangan pariwisata (Assidiq et al., 

2021).  Pengembangan pariwisata yang didukung oleh keberadaan Pokdarwis 

berperan dalam mendorong pembangunan, pengembangan, dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat daerah (Sakirin et al., 2021).   

 

 

2.4. Ekowisata 

Ekowisata (ecotourism) adalah suatu kegiatan wisata yang fokus pada 

konservasi alam, pengembangan dan pemberdayaan sosial, budaya, dan ekonomi 

masyarakat setempat (Bahari dan Ashoer, 2018).  Kegiatan tersebut mengarah 

pada perjalanan wisata ke suatu tempat atau lingkungan dan kebudayaan yang 

inovatif dan partisipatif untuk tujuan menjamin kelestarian alam, sosial, dan 

budaya (Hartono et al., 2021).  Partisipatif dalam pengelolaan ekowisata 

melibatkan masyarakat lokal sehingga memberikan manfaat ekonomi kepada 

masyarakat dan pemerintah setempat (Ridlwan et al., 2017).  Keterlibatan 

masyarakat dalam pengembangan ekowisata menjadi salah satu upaya pemerintah 

untuk menampilkan konsep wisata tanpa mengabaikan lingkungan dan sebagai 

arah peningkatan kesejahteraan masyarakat (Wahyuni et al., 2015). 

Konsep ekowisata diupayakan sebagai suatu kegiatan wisata yang 

bertanggung jawab terhadap lingkungan dan umumnya dilakukan pada daerah 

yang masih alami (Nugraha et al., 2015).  Ekowisata dibagi menjadi tiga level 

produk yaitu produk wisata dengan aktivitas ringan dan berisiko rendah ( low 

level product), produk wisata dengan aktivitas sedang dan berisiko rendah 
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(medium level product), dan produk wisata dengan aktivitas wisata berisiko tinggi 

(hard level product) (Aulia dan Hakim, 2017).  Produk ekowisata menjadi salah 

satu subsektor industri pariwisata yang banyak dikunjungi oleh wisatawan 

sehingga di dalamnya memerlukan pengembangan oleh pemerintah setempat 

sebagai visi pembangunan (Rijal et al., 2020).  Pengembangan produk ekowisata 

sangat sesuai untuk dikembangkan oleh masyarakat lokal dengan alasan objek dan 

atraksi wisata, partisipasi dan keuntungan pengelolaan yang lebih banyak 

dinikmati oleh masyarakat selaku pengelola wisata (Kaharuddin et al., 2020).  

Bentuk pengembangan tersebut sangat erat dengan prinsip konservasi karena 

sangat tepat dan berdaya guna dalam mempertahankan keutuhan dan keaslian 

ekosistem di areal yang masih alami dengan melibatkan masyarakat 

(Suryaningsih, 2018).  Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan ekowisata 

diharapkan dapat membantu peningkatan perekonomian masyarakat yang saat ini 

mulai mengarah pada pelestarian lingkungan dan ekologis (Nazarullail et al., 

2017).   

Pelaksanaan pengembangan ekowisata memiliki karakteristik dalam 

perencanaan, pengembangan dan pengelolaannya yaitu nature based (lanskap 

ekowisata berdasarkan alam seperti objek-objek biologis, fisik atau budaya), 

ecologically sustainable (pengembangan dengan konsep back to nature), 

environmentally educative (mengedukasi terkait lingkungan), memberikan 

manfaat kepada masyarakat lokal dan nilai tambah dalam kepuasan bagi 

wisatawan (Asy’ari et al., 2021).  Hal tersebut menjadi daya tarik ekowisata yang 

memiliki nilai ekologis dan ekonomis dengan melibatkan masyarakat dari tahap 

perencanaan hingga pelaksanaan (Citra, 2017).  Keterlibatan masyarakat dalam 

pengembangan ekowisata banyak mengalami hambatan yang berasal dari tidak 

adanya sistem tepat guna dalam mendorong partisipasi masyarakat dan kurangnya 

sumber daya keuangan (Mustapha dan Azman, 2013).  Tidak sistem tersebut dapat 

menghambat pengelolaan ekowisata sehingga perlu dilakukan pengelolaan dengan 

baik dan cermat.  Pengelolaan yang dimaksud yaitu dengan sistem yang tidak 

selalu berorientasi pada keuntungan ekonomi jangka pendek, tetapi berpedoman 

pada pengembangan berkelanjutan (Hijriati dan Mardiana, 2014).   
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Konsep pengembangan ekowisata sebagai salah satu bentuk produk 

pariwisata turunan dari konsep pembangunan pariwisata yang berkelanjutan.  

Ekowisata lebih dari sekedar kegiatan yang berdedikasi dengan gabungan 

berbagai kepentingan yang muncul dari kepedulian terhadap masalah sosial, 

ekonomi dan lingkungan (Haryanto, 2014).  Kepedulian tersebut bertujuan untuk 

mengelola sumber daya alam dan budaya tanpa merusak konsep ekologis dari 

lingkungan wisata dan memajukan potensi yang ada (Damayanti et al., 2014).  

Peluang potensi harusdiimbangi dengan kesiapan masyarakat dalam menjalankan 

ekowisata yang sesuai dengan prinsip-prinsipnya.  Kesiapan masyarakat dalam 

keikutsertaan akan memberikan dampak positif bagi pengembangan ekowisata 

dan masyarakat itu sendiri (Aja dan Arida, 2020).  Dampak positif tersebut dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan kelestarian sumber daya alam serta 

keanekaragaman hayati sebagai obyek daya tarik wisata (Purwanto et al., 2014).  

 

 

2.5. Hutan Mangrove  

Hutan mangrove adalah suatu tipe hutan dengan ciri khasnya yang dapat  

dijumpai di sepanjang pantai dan dipengaruhi oleh pasang dan surut air laut 

(Mayangsari et al., 2017).  Pengaruh tersebut membuat hutan mangrove menjadi 

suatu tipe hutan yang khas dan memiliki peran penting bagi keberlangsungan 

makhluk hidup dalam mencegah perluasan kerusakan hutan dan ekosistem laut 

(Effendi, 2017).  Peran penting mangrove sebagai komponen ekosistem pesisir 

dari segi ekologi, ekonomi dan sosial budaya.  Segi ekologi mangrove berperan 

sebagai habitat berbagai macam biota laut seperti ikan, udang, burung, kepiting 

dan lain-lain serta keanekaragaman flora yang mampu bertahan hidup di salinitas 

air laut.  Peran lain dari ekosistem mangrove yaitu memberikan pertahanan pada 

ekosistem perikanan, pertanian, dan permukiman yang ada di sekitar dari bahaya 

abrasi, intrusi air laut dan angin laut (Indrayanti et al., 2015). 

Ekosistem mangrove dalam aspek ekologi juga berperan dalam menjaga 

keseimbangan produktivitas dan ketersediaan hayati di wilayah pesisir sehingga 

memiliki fungsi sebagai habitat dari berbagai jenis satwa (Utomo et al., 2017).  

Satwa tersebut dapat berupa primata, reptilia dan burung air karena ekosistem 

mangrove berfungsi sebagai tempat berkembangbiak, mencari makan, tempat 
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beristirahat dan singgah sekaligus habitat (Haris, 2014; Anggriana et al., 2018). 

Fungsi-fungsi dari adanya hutan mangrove dapat dirasakan secara langsung dan 

tidak langsung seperti sumber penghidupan yaitu adanya kayu, ikan, kepiting, dan 

kemampuannya dalam menahan abrasi, menahan ombak, mencegah erosi, 

mencegah tsunami, mencegah gelombang dan arus laut, serta pengendali angin 

(Sofian et al., 2012; Syah, 2020; Indrayanti et al., 2015).   

Kemampuan hutan mangrove yang lainnya yaitu dapat menyerap karbon di 

atmosfer kemudian disimpan dalam biomassa dan sedimen, sehingga berperan 

mengurangi perubahan iklim global (Azzahra et al., 2020).  Biomassa dihasilkan 

dari serasah mangrove yang berfungsi sebagai penyuplai bahan organik terhadap 

kesuburan ekosistem mangrove, sehingga mampu menunjang kehidupan makhluk 

hidup di dalamnya (Yuwono et al., 2015).  Kesuburan ekosistem mangrove harus 

terus dijaga supaya tidak terjadi kerusakan yang merugikan masyarakat sekitar 

mangrove, khususnya yang berprofesi sebagai petani atau nelayan karena 

mangrove sebagai tempat ikan mencari makan yang menjadi buruan para nelayan 

(Alfandi et al., 2019; Febryano et al., 2015). 

Petani dan nelayan mencari ikan sebagai sumber penghasilan yang berarti 

hutan mangrove memiliki fungsi ekonomi, di samping manfaat jasa lingkungan 

yang secara fisik berperan melindungi wilayah pesisir karena mampu 

memecahkan gelombang air laut (Alwidakdo et al., 2014).  Fungsi ekonomi hutan 

mangrove dapat menghasilkan jenis hasil hutan kayu dan non-kayu lainnya berupa 

arang, bahan pewarna dan kosmetik, bahan makanan dan minuman serta hewan-

hewan yang yang hidup di daerah mangrove (Jenny et al., 2017).  Jenis hasil 

hutan kayu dari segi ekonomi telah banyak digunakan sebagai pemenuh 

kebutuhan seperti kayu dan arang, bahan bangunan, bahan pangan, bahan baku 

pulp dan paper, peralatan rumah tangga,  kerajinan tangan, serta pemanfaatan 

sebagai tempat wisata (Boynauw et al., 2017).  Pemanfaatan hutan mangrove 

sebagai tempat wisata memberikan pengaruh besar bagi ekosistem karena untuk 

memelihara dan menjaga lingkungan alam serta memberikan pendapatan bagi 

masyarakat (Saputra dan Setiawan, 2014). 

Pemanfaatan hutan mangrove sebagai tempat wisata adalah alternatif 

pemanfaatan yang sangat sesuai diterapkan di kawasan pesisir karena memberikan 
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manfaat ekonomis dan jasa lingkungan tanpa mengeksploitasi mangrove (Umam 

et al., 2015).  Hutan mangrove sebagai tempat wisata sangat potensial untuk 

dikembangkan karena memiliki objek daya tarik yang mendukung pengembangan 

ekowisata dan dipandang dapat bersinergi dengan langkah konservasi ekosistem 

hutan secara nyata (Agussalim dan Hartoni, 2014; Prihadi et al., 2018).  Konsep 

wisata (ekowisata) sejalan dengan adanya pergeseran minat wisatawan dari old 

tourism menjadi new tourism.  Old tourism kegiatan di mana minat wisatawan 

yang hanya datang melakukan wisata tanpa ada unsur pendidikan dan konservasi, 

sedangkan new tourism berarti wisatawan datang untuk melakukan wisata yang di 

dalamnya memuat unsur pendidikan dan konservasi (Karlina, 2015).  Pergeseran 

minat wisatawan karena adanya perubahan kecenderungan minat dan motivasi 

kunjungan wisatawan dari wisata massal (mass tourism) untuk pelesiran (pleisure) 

menjadi ekowisata dengan special interest tourism yang mengandung unsur 

pendidikan dan konservasi (Umam et al., 2015).   

Pengembangan ekowisata terbatas di dalam kawasan hutan mangrove 

merupakan salah satu bentuk pemanfaatan kawasan mangrove sebagai objek 

ekowisata tanpa menyebabkan penurunan kualitas hutan mangrove, tetapi sebagai 

upaya untuk menjaga kawasan mangrove.  Hutan mangrove sebagai vegetasi 

hutan yang memiliki karakteristik tumbuh di antara garis pasang surut, sehingga 

dinamakan juga hutan pasang.  Karakteristik tersebut dapat ditemui di daerah 

pantai yang selalu terendam dalam air laut dan dipengaruhi pasang surut dengan 

tanah lumpur dan pasir.  Pengaruh pasang surut air laut membuat ekosistem 

mangrove menjadi ekosistem khas khas sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

objek dan daya tarik ekowisata.  Pemanfaatan tersebut diperoleh dari 

keanekaragaman jenis mangrove dengan berbagai jenis perakaran seperti akar 

tunjang, akar lutut, dan akar pasak serta zonasi mangrove.  Jenis perakaran yang 

tidak dapat ditemui pada ekosistem lain membuat mangrove dimanfaatkan sebagai 

tempat wisata dengan berbagai aktivitas seperti memancing, berlayar, berenang, 

pengamatan jenis tumbuhan, atraksi satwa liar, fotografi, pendidikan, berkemah, 

piknik, dan sebagai sarana edukasi dan interpretasi mangrove.  Aktivitas lainnya 

berupa aktivitas wisata keramba oleh masyarakat lokal, sehingga menambah 

keragaman daya tarik wisata (Latupapua et al., 2019).  
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2.6. Attraction, Accessibility, Accommodation, Amenity, dan Ancillary (5A) 

Komponen 5A adalah komponen yang dapat menjadi pedoman dalam 

membantu perencanaan, pengembangan serta pengelolaan suatu destinasi wisata 

agar dapat memberikan peningkatan minat wisatawan yang berkunjung ke 

destinasi tersebut (Millenia et al., 2021).  Komponen ini meliputi atraksi 

(attraction), aksesibilitas (accessibility), fasilitas pendukung (amenities) dan 

fasilitas tambahan (ancillary) serta akomodasi (accomodation) (Basiya dan 

Rozak, 2012).  Aspek ini dalam pengembangan destinasi wisata harus 

diperhatikan sehingga tidak hanya berfokus pada potensi daya tarik wisata karena 

dapat menjadi pelengkap keberadaan daya tarik wisata (Diwangkara et al., 2020).   

Menurut Widyaningsih (2020) konsep attraction, accessibility, 

accommodation, amenity dan ancillary sebagai berikut: 

1) Attraction yaitu komponen yang sangat penting untuk daya tarik wisatawan.  

Terdapat 3 (tiga) jenis keadaan wisata dalam menarik kunjungan wisatawan 

yaitu natural resources (alami), atraksi wisata budaya, dan atraksi buatan.  

Atraksi adalah objek yang memiliki daya tarik berupa kegiatan di tempat 

destinasi wisata dan dapat berupa tarian, festival, tracking, melihat 

pemandangan yang sangat asri, menikmati sunset, memancing, snorkeling 

(Satato et al., 2019; Febriana et al., 2022). 

2) Accessibility memiliki definisi dengan menitikberatkan pada kemudahan 

wisatawan untuk mengakses lokasi wisata atau sampai ke tempat wisata.  

Aksesibilitas berkaitan dengan keberadaan sarana pendukung pergerakan dan 

informasi dengan peran penting mendukung mobilitas pengunjung, terkait 

jalur transportasi dan sarana transportasi dalam menjangkau objek wisata 

seperti akses jalan, pintu masuk dan tempat parkir kendaraan (Muhammad 

dan Sukmawati, 2021).  Cakupan aksesibilitas juga meliputi transportasi 

darat, laut dan udara, komunikasi, jaringan telepon dan jaringan internet.  

Akses informasi yang harus selalu ada bertujuan untuk menyalurkan berbagai 

bentuk keinginannya sehingga dunia menjadi tanpa batas (Rossadi dan 

Widayati, 2018).  Selain itu, akses kondisi jalan menuju objek wisata yang 

harus berhubungan dengan prasarana umum, seperti tempat akhir perjalanan 

(tempat parkir) baik dan nyaman.  Aksesibilitas sebagai adalah komponen 
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yang vital dalam wisata bermanfaat sebagai penghubung wisatawan dengan 

objek wisata (Abdulhaji dan Yusuf, 2016; Febryano dan Rusita, 2018).  

3) Accommodation atau akomodasi memiliki definisi sebagai tempat penginapan 

dengan kelengkapan pelayanan seperti makan dan minum (Pramesti, 2019).  

Tujuan adanya akomodasi di lokasi wisata adalah sebagai upaya dalam 

memenuhi kebutuhan wisatawan ketika di lokasi wisata.  Bentuk akomodasi 

dapat berupa hotel, villa, wisma, bungalow, maupun homestay yang bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan pengunjung ketika berwisata (Kurniansah dan 

Khali, 2019).   

4) Amenity diartikan sebagai sarana dan prasarana yang diperlukan oleh 

wisatawan selama berada di tempat wisata dan mendukung kenyamanan.  

Selain dapat mendukung kenyamanan amenity juga dapat mempengaruhi 

kepuasan wisatawan yang berkunjung di lokasi wisata.  Kepuasan dari 

amenity yang dimaksud dicirikan dengan adanya toilet yang bersih, musala 

dengan fasilitas mukena dan sarung, dan tempat parkir yang aman untuk 

kendaraan wisatawan (Alvianna et al., 2020).  Pengembangan wisata 

hendaknya sesuai dengan apa yang diinginkan oleh wisatawan agar 

wisatawan merasa puas dengan apa yang diberikan dan lebih lama bertahan di 

lokasi wisata dan juga ingin berkunjung kembali.  Dengan demikian amenity 

mengacu pada fasilitas dasar yang disediakan untuk memberikan kenyamanan 

wisatawan (Ningtiyas dan Alvianna, 2021).   

5) Ancillary memiliki arti sebagai pelayanan yang disediakan pemangku 

kebijakan atau pemerintah dalam menyediakan infrastruktur di kawasan 

wisata seperti lembaga pengelolaan, tourist information, travel agent dan 

stakeholder.  Pelayanan tambahan yang disediakan termasuk pemasaran, 

pembangunan fisik seperti jalan raya, rel kereta, air minum, listrik, telepon, 

serta mengkoordinasi berbagai aktivitas dengan segala peraturan perundang-

undangan baik di jalan raya maupun di objek wisata.  Pelayanan lainnya dapat 

berupa pemandu wisata, pemesanan tiket, dan ketersediaan pusat informasi 

serta keramahan petugas juga menjadi bagian dari ancillary (Ningtiyas et al., 

2021).  
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Beberapa studi memperlihatkan bahwa terdapat hubungan timbal balik antara 

ketersediaan komponen wisata dengan kepuasan kunjungan wisatawan.  Penelitian 

yang dilakukan Saway et al. (2021) menunjukkan kepuasan wisatawan 

dipengaruhi dengan keberadaan amenitas karena fasilitas wisata yang lengkap 

akan memudahkan untuk dikenal oleh masyarakat luas dan menjadi daya tariknya.  

Kepuasan wisatawan pada penelitian Setyanto dan Pangestuti (2019) juga 

dipengaruhi oleh kemudahan dalam akses lokasi wisata sehingga aksesibilitas 

menjadi komponen yang berpengaruh besar bagi kepuasan wisatawan.  Sejalan 

dengan penelitian Suputra dan Adikampana (2019) menunjukkan bahwa faktor 

yang mempengaruhi perencanaan fasilitas wisata salah satunya adalah kurangnya 

arah penunjuk jalan ke tempat wisata, tempat sampah, toilet dan penerangan yang 

kurang memadai sehingga menyebabkan ketidaknyamanan wisatawan. 

Ketidaknyamanan wisatawan adalah hal yang sangat berpengaruh dalam 

pengembangan suatu objek wisata.  Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa 

keadaan, yaitu fasilitas yang ada di tempat wisata dan aksesibilitas dalam 

menjangkau lokasi wisata.  Keadaan tersebut sangat penting untuk diperhatikan 

karena kemudahan akses untuk menuju ke lokasi wisata sangat penting dan sangat 

mempengaruhi minat para wisatawan.  Aksesibilitas dalam hal wisata berarti 

kemudahan para wisatawan dalam mengakses menuju ke lokasi wisata termasuk 

ketersediaan transportasi dan infrastrukturnya (Permadi et al., 2021).  Hal tersebut 

menjadi salah faktor pendukung pengembangan objek wisata, karena akses jalan 

menuju lokasi wisata yang baik dan nyaman berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat kunjungan wisatawan (Rossadi dan Widayati, 2018).  Akses jalan 

yang memadai dilengkapi dengan fasilitas dan layanan yang baik memberikan 

kenyamanan wisatawan sehingga berpeluang mendapatkan keuntungan ekonomi 

(Kaharuddin et al., 2021).   

Fasilitas dan layanan yang dapat mempengaruhi kunjungan wisatawan salah 

satunya dapat berupa tempat parkir, karena tempat parkir yang nyaman, luas, dan 

aman menjadi kenyamanan wisatawan (Pauwah et al., 2013).  Selain itu, fasilitas 

pendukung lainnya seperti toilet, tempat sampah dan tempat ibadah menjadi 

sarana paling penting yang diinginkan wisatawan yang berkunjung (Wahyulina et 

al., 2018).  Hal tersebut menjadi tugas pengelola wisata untuk melakukan 
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perbaikan dalam memaksimalkan fasilitas di tempat wisata (Wulandari et al., 

2019).  Pengembangan pada tempat wisata memerlukan perhatian khusus, sebab 

dalam pembangunan tidak hanya wisatawan yang dapat merasakan manfaatnya 

tetapi juga masyarakat (Khasani, 2014).  Manfaat tersebut dapat dirasakan apabila 

mendapatkan pengelolaan dan perhatian dari pemerintah, serta adanya peran 

masyarakat terhadap potensi wisata, namun jika tidak maka potensi wisata yang 

ada tidak dapat berkembang selayaknya (Bramsah dan Darmawan, 2017).  Potensi 

wisata dapat berupa alam yang indah, udara yang sejuk, hijaunya bukit dan 

gunung serta keanekaragaman bunga dan pohon.  Beberapa potensi wisata belum 

dikelola secara optimal karena terhalang oleh dana dan sumber daya manusia yang 

belum memadai (Rostiyati, 2013).   

 

 

2.7. Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC) 

Fungsi-fungsi manajemen menjadi hal penting dalam mencapai tujuan yang 

dilakukan sehingga pengertian fungsi-fungsi tersebut dalam praktiknya tidak 

dapat dibedakan secara tajam dan tegas.  Fungsi-fungsi manajemen memiliki 

penjelasan sebagai berikut. 

1) Planning atau perencanaan sebagai salah satu cara yang dilakukan meliputi 

pengaturan tujuan dan mencari cara bagaimana untuk mencapai tujuan. 

Planning dipertimbangkan sebagai fungsi utama manajemen meliputi segala 

sesuatu yang manajer kerjakan. Manajer memperhatikan masa depan dengan 

mendefinisikan tujuan organisasi, membuat strategi dalam mencapai tujuan 

dan mengembangkan rencana aktivitas kerja organisasi (Muhtadi dan 

Hermansah, 2013).  Definisi lainnya terhadap perencanaan adalah sebagai 

hasil dari pemikiran yang memiliki arah ke masa depan dan menyangkut 

serangkaian tindakan berdasarkan pemahaman serta memiliki sasaran khusus.  

2) Organizing atau pengorganisasian sebagai proses menyusun strategi dan taktik 

dalam memastikan kebutuhan manusia dan fisik untuk menjalankan rencana 

dan mencapai tujuan di organisasi.  Pengorganisasian meliputi seluruh 

kegiatan dalam proses pengelompokan orang, tugas, tanggung jawab serta 

wewenang (Dakhi, 2016).  Aspek utama yang lainnya adalah pengelompokan 

kegiatan ke departemen atau beberapa subdivisi lainnya.  Masing-masing 
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pihak yang terlibat diberikan tugas terpisah, membentuk bagian, 

mendelegasikan dan menetapkan sistem komunikasi, serta adanya koordinasi 

dalam satu tim yang kuat dan teratur (George dan Leslie, 2019) 

3) Actuating diartikan sebagai kegiatan menggerakan yang dilakukan manajer 

untuk mengarahkan pekerja sesuai dengan tujuan organisasi. Kegiatan 

mengarahkan mencakup empat kegiatan penting yang meliputi penyuluhan, 

pelatihan, bimbingan dan motivasi.  Actuating juga memiliki arti menggerakan 

orang lain untuk melaksanakan tugasnya, mendorong dan memotivasi, serta 

menciptakan suasana yang kondusif, sehingga tercipta pengertian dan 

kepercayaan yang baik.  Hal ini menjadi fungsi terpenting dalam manajemen 

karena sebaik-baiknya peralatan tanpa adanya sumber daya manusia tidak 

dapat apa-apa (George dan Leslie, 2019).  Actuating sebagai implementasi 

rencana dengan membuat urutan rencana menjadi tindakan sehingga tanpa 

tindakan nyata, rencana hanya menjadi imajinasi atau impian yang tidak akan 

menjadi kenyataan.  Tahapan pelaksanaan terdapat dua hal yang perlu 

diperhatikan yaitu mengorganisasi dan mengkoordinasi dengan pihak internal 

dan eksternal.  Kegiatan dalam pelaksanaan dapat meliputi sosialisasi 

program, pelatihan tenaga pengelola program, pemberian bantuan teknis, 

pelatihan pendukung. 

4) Controlling atau pengawasan sebagai elemen terakhir dari proses manajemen. 

Sistem pengawasan harus dibuat sebaik mungkin dan komprehensif untuk 

memastikan bahwa kinerja sesuai dengan rencana.  Hal tersebut dilakukan 

melalui tindakan membandingkan antara kinerja aktual dengan standar yang 

telah ditentukan.  Apabila terdapat perbedaan yang signifikan, maka harus 

dilakukan pemeriksaan dari kinerja yang telah dilakukan.  Fungsi dari 

controlling adalah menentukan kelayakan rencana awal dan melihat hasil dari 

kinerja selama ini.  Jika dirasa membutuhkan perubahan, maka harus kembali 

pada proses planning untuk merencanakan taktik yang baru berdasarkan hasil 

dari controlling.  Pengawasan dan pengendalian sebagai fungsi manajemen di 

mana peran dari personal yang sudah memiliki tugas, wewenang dan 

menjalankan pelaksanaannya perlu dilakukan pengawasan supaya berjalan 

sesuai dengan tujuan, visi dan misi (Sarinah, 2017).  



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-November 2022 di Hutan 

Mangrove Desa Sriminosari, Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten 

Lampung Timur Gambar 2. 

 

 

 
 

Gambar 2. Lokasi penelitian 
 

 

3.2. Alat dan Bahan  

Alat-alat yang digunakan terdiri dari alat tulis, panduan pertanyaan, lembar 

pengamatan, kuesioner. kamera, perekam suara dan laptop.  Objek penelitian ini 

adalah Pokdarwis, Kepala Desa Sriminosari, Dinas Pariwisata Lampung Timur, 
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Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, Dinas Perikanan dan Peternakan Lampung 

Timur, BPDAS Way Seputih-Way Sekampung, dan masyarakat. 

 

 

3.3. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui informan 

dengan cara pengamatan lapangan, pengambilan sampel, dan wawancara. 

Informan yang dimaksud Pokdarwis sebagai pengelola wisata mangrove 

Sriminosari dan stakeholder.  

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui studi literatur dari pustaka 

seperti jurnal, buku, dan sumber lainnya.  

 

 

3.4. Pengumpulan Data  

Data yang diperoleh dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan studi 

literatur. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif.  

1.  Observasi  

Observasi sebagai suatu cara dalam mengumpulkan data yang dilakukan 

secara langsung di lokasi penelitian terhadap objek yang akan diteliti (Lubis, 

2019).  Observasi di lapangan dilakukan untuk mendapatkan kondisi umum lokasi 

penelitian, kondisi daya tarik objek wisata dan mendapatkan data-data yang 

diperlukan.  Data tersebut meliputi aspek wisata attraction, accessibility, 

accommodation, amenity, dan ancillary yang disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel  1. Komponen 5A dalam wisata 

 

Komponen Hal yang Diamati 

Attraction  

 

1. Spot foto 

2. Tracking  

3. Kegiatan menanam 

4. Kegiatan memancing (fishing) 

5. Flora dan fauna 

6. Pemandangan alam 

 

Accessibility  

 

1. Jalan  

2. Jembatan  
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Tabel lanjutan. 

Komponen Hal yang Diamati 

Accommodation 

 

1. Homestay  

2. Camping ground 

 

Amenity  

 

1. Warung 

2. Gazebo 

3. Musala 

4. Toilet  

5. Tempat parkir 

6. Tempat sampah 

 

Ancillary  

 

1. Kepengurusan Pokdarwis 

2. Stakeholder  

 

2.  Wawancara  

Wawancara dilakukan kepada informan kunci (key informan) yaitu 

Pokdarwis, Kepala Desa Sriminosari, Dinas Pariwisata Lampung Timur, Dinas 

Kehutanan Provinsi Lampung, Dinas Perikanan dan Peternakan Lampung Timur, 

BPDAS Way Seputih-Way Sekampung, dan tokoh masyarakat.  Hal tersebut 

bertujuan untuk mengetahui peran Pokdarwis dalam pengelolaan hutan mangrove 

sebagai tempat wisata dan mengetahui kegiatan yang dilakukan guna mendukung 

kelestarian hutan mangrove serta bentuk dukungan dari pihak-pihak terkait.   

 

3. Wawancara tertutup  

Wawancara tertutup dilakukan dengan panduan kuesioner untuk 

mengumpulkan data dan informasi mengenai peran Pokdarwis terhadap 

pengelolaan mangrove.  Informasi tersebut diperoleh dari Pokdarwis sebagai 

pengelola dan masyarakat yang ikut terlibat dalam pengelolaan wisata mangrove.  

Responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling karena hanya 

Pokdarwis dan masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan wisata mangrove.  

Masyarakat yang terlibat dalam kegiatan wisata adalah masyarakat yang ikut serta 

pada tahap pengambilan keputusan seperti rapat dan tahap implementasi yaitu 

partisipasi dalam kontribusi sumber daya, administrasi koordinasi, baik melalui 

materi maupun tindakan. Selanjutnya tahap menikmati hasil di mana masyarakat 

dapat menikmati hasil dari yang diusahakan serta adanya tahap evaluasi sebagai 

bagian dari umpan balik terhadap pelaksanaan kegiatan selanjutnya (Nurbaiti dan 
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Bambang, 2017; Wahyuni 2019).  Jumlah responden yang digunakan sebanyak 30 

responden karena menurut Cohen et al. (2007) ukuran sampel minimal 30 dalam 

penelitian sehingga dapat diolah menggunakan statistik.  

 

4. Studi dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa 

kepustakaan melalui berbagai media informasi secara online dan offline melalui 

media cetak, hukum, dan kebijakan.  Metode ini digunakan untuk mengumpulkan 

data dan informasi terkait teori yang mencakup gambaran umum daerah penelitian 

dan kelompok sadar wisata.  

 

 

3.5. Analisis Data 

Penelitian yang dilakukan menggunakan analisis data sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif  

Data yang telah diperoleh terkait pengelolaan wisata mangrove dianalisis 

secara deskriptif.  Analisis ini dilakukan untuk menjelaskan peran seseorang atau 

kelompok tertentu mengenai fenomena sosial.  Analisis deskriptif dilakukan untuk 

menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi atau hasil 

observasi mengenai masalah yang diamati.  Analisis ini menjadikan peneliti 

sebagai instrumen kunci (Winartha 2006; Sugiono, 2008).  Analisis yang 

dilakukan dengan menggambarkan dan menjelaskan keadaan lapangan mengenai 

aspek destinasi wisata. 

 

2. Skala Likert 

Data primer yang diperoleh dari wawancara dengan responden dianalisis 

secara deskriptif.  Penilaian scoring pada peran oleh responden menggunakan 

lima alternatif jawaban yaitu sangat tidak setuju = 1, kurang setuju = 2, cukup = 3, 

setuju = 4, dan sangat setuju = 5 dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil total scoring 

dijumlahkan dan dianalisis menggunakan skala likert untuk menghasilkan grafik 

peran Pokdarwis.   
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Tabel  2. Nilai Skoring 
 

No. Kategori Jawaban Skor 

1. Sangat Tidak Setuju, Sangat Buruk 1 

2. Kurang Setuju, Buruk 2 

3. Cukup 3 

4. Setuju, Baik 4 

5. Sangat Setuju, Sangat Baik 5 

 

Skala likert merupakan skala yang mengukur kesetujuan dan ketidaksetujuan 

seseorang terhadap serangkaian pernyataan berkaitan dengan keyakinan atau 

perilaku mengenai suatu objek tertentu.  Terdapat dua bentuk pernyataan dalam 

penggunaan skala likert, yaitu bentuk pernyataan positif dalam mengukur skala 

positif dan bentuk pernyataan negatif dalam mengukur skala negatif. Skala likert 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat peran Pokdarwis 

terhadap pengelolaan destinasi wisata di setiap aspek manajemen.  Rumus 

perhitungan total skor skala likert yaitu mengalikan antara total responden yang 

menjawab pilihan jawaban dengan angka skor skala likert. 

 

𝑁𝐿 = 𝛴 (𝑛1 𝑥 1) + (𝑛2 𝑥 2) + (𝑛3 𝑥 3) + (𝑛4 𝑥 4) + (𝑛5 𝑥 5)  

 

Keterangan:  

NL  = Nilai skoring skala likert  

n  = Jumlah jawaban skor  

 

Setelah perhitungan dengan skala likert, dilakukan perhitungan rata-rata dari 

setiap aspek pertanyaan, menggunakan rumus berikut: 

 

Q =  

 

Keterangan:  

Q  = Rata-rata setiap aspek pertanyaan  

NL  = Nilai skoring skala likert  

X  = Jumlah sampel responden  
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Setelah diketahui nilai rata-rata dari setiap aspek pertanyaan, maka dapat 

dilakukan perhitungan nilai akhir setiap aspek dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

NA =  

 

Keterangan:  

NA  = Nilai akhir  

Q  = Rata-rata setiap aspek pertanyaan  

n  = Jumlah sampel 

 

3. Uji Chi-Square 

 

Chi-square atau kai kuadrat merupakan salah satu jenis uji komparatif non 

parametris yang dilakukan pada dua variabel dengan data skala nominal.  Uji ini 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan nyata peran Pokdarwis 

terhadap pengelolaan komponen destinasi wisata.  Rumus dari perhitungan uji chi-

square sebagai berikut: 

 

 

 

H0 = Tidak terdapat perbedaan nyata peran Pokdarwis terhadap pengelolaan 

setiap aspek wisata. 

H1 = Terdapat perbedaan nyata peran Pokdarwis terhadap pengelolaan setiap 

aspek wisata. 

 

Jika X
2
hitung < X

2
tabel, maka H0 diterima 

Jika X
2
hitung > X

2
tabel, maka H0 ditolak 

 

Penelitian ini menggunakan probabilitas sebesar α 0,05 dengan baris sebanyak 12 

sehingga diperoleh nilai tabel sebesar 21.02607 dapat dilihat pada Tabel 3.   
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Tabel  3.Chi-square tabel 
 

DF 
Probabilitas 

0.5 0.1 0.05 0.01 0.05 

1 0.45494 2.70554 3.84146 6.63490 3.84146 

2 1.38629 4.60517 5.99146 9.21034 5.99146 

3 2.36597 6.25139 7.81473 11.34487 7.81473 

4 3.35669 7.77944 9.48773 13.27670 9.48773 

5 4.35146 9.23636 11.07050 15.08627 11.07050 

6 5.34812 10.64464 12.59159 16.81189 12.59159 

7 6.34581 12.01704 14.06714 18.47531 14.06714 

8 7.34412 13.36157 15.50731 20.09024 15.50731 

9 8.34283 14.68366 16.91898 21.66599 16.91898 

10 9.34182 15.98718 18.30704 23.20925 18.30704 

11 10.34100 17.27501 19.67514 24.72497 19.67514 

12 11.34032 18.54935 21.02607 26.21697 21.02607 

13 12.33976 19.81193 22.36203 27.68825 22.36203 

14 13.33927 21.06414 23.68479 29.14124 23.68479 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Objek daya tarik wisata yang ada di Mangrove Sriminosari berupa kegiatan 

memancing (fishing), susur sungai, spot foto, tracking, atraksi budaya kuda 

lumping dan menanam mangrove. Kegiatan tanam mangrove untuk 

pengunjung belum memiliki lokasi penanaman sehingga hal ini menjadi 

kendala.  Keadaan aksesibilitas dan fasilitas seperti jalan, jembatan, dan 

warung yaitu baik, hanya saja musala sangat memprihatinkan bahkan tidak 

layak digunakan.  Beberapa fasilitas lainnya seperti gazebo juga telah rusak.  

Pokdarwis saat ini belum memiliki homestay yang terorganisir sehingga 

pengelolaannya belum baik.  Rapat rutin dilakukan Pokdarwis dengan 

melibatkan masyarakat untuk membahas wisata.  Wisata mangrove ini juga 

memiliki stakeholder yaitu Dinas Pariwisata Lampung Timur, BPDAS WSS, 

Kementerian Kelautan dan Perikanan, dan Kepala Desa Sriminosari. 

2. Pokdarwis memiliki peran yang baik terhadap pengelolaan wisata.  Secara 

keseluruhan tidak ada perbedaan yang nyata terhadap peran Pokdarwis dalam 

pengelolaan aspek wisata attraction, accessibility, accommodation, amenity, 

dan ancillary karena X
2

hitung (0,35699) < X
2

tabel (21,920) sehingga H0 

diterima.  Akan tetapi dalam pengelolaan accommodation di tahap organizing 

memiliki penilaian yang buruk karena ketersediaan homestay yang tidak 

terorganisir dengan baik yaitu tidak memiliki identitas sehingga tidak banyak 

yang mengetahui.  Pokdarwis secara keseluruhan selalu melibatkan 

masyarakat di kegiatan wisata, hanya saja keterlibatan dalam aspek 

accommodation belum banyak dilakukan.   
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5.2. Saran  

Pokdarwis memerlukan lokasi rapat yang menetap untuk memudahkan 

kegiatan rapat dan struktur organisasi sebaiknya dibuat sebagai informasi 

mengenai kepengurusan wisata.  Pokdarwis harus banyak berkoordinasi dengan 

masyarakat terkait pengembangan wisata khususnya pengelolaan homestay 

sehingga terorganisir dengan baik.  Selain itu, perlu dilakukan promosi wisata 

terkait kegiatan yang ada di Wisata Pandan Alas melalui akun media sosial untuk 

menarik wisatawan.  Pengembangan wisata juga perlu dilakukan dengan 

menambah jaringan stakeholder dan pelatihan dalam mengarsipkan berkas setiap 

laporan kegiatan yang telah dilakukan.  Pokdarwis memperkuat kembali terkait 

pengawasan dan monitoring kelembagaan Pokdarwis Pandan Alas.  
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